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“Hubungan Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) dan Stunting dengan
Perkembangan Kognitif, Bahasa dan Motorik Pada Murid Sekolah Dasar

KUESIONER PENELITIAN

di Kabupaten Enrekang”

A. PENGENALAN TEMPAT

A1 | Kecamatan Buntu Batu
A2 | Kelurahan/Desa U
A3 | Lingkungan/Dusun ]
A4 | No.urut Rumah Tangga ||
A5 | Nama Kepala Rumah Tangga
A6 | Jumlah KK dalam Rumah Tangga agd
A7 | No.Hp
B. KETERANGAN RUMAH TANGGA
B1. | Alamat Rumah
B2 | Banyaknya Anggota Rumah Tangga |
B4 | Banyaknya Anak 0
C. KETERANGAN PENGUMPUL DATA

1
1. | Nama Pengumpul Data 5
2. | Tanggal Pengumpulan data _ (tany/ (bln)/ (thn)
3. | Tanda Tangan Pengumpul Data 1.

2.

D. PENGGUNAAN GARAM BERIODIUM

D1

Apa jenis garam yang biasa digunakan dalam rumah tangga saat ini ?

1.Garam bata 2. Garam curah/krosok 3. Garam halus 4. Garam gurih 5. Lainnya

D2

Apa alasan menggunakan garam tersebut
1. Mengandung iodium

Efisien dipakai masak

Tersedia di pasaran

Rasa tidak pahit

Lainnya

D3

2

3

4,

5. Murah
6.
Perubahan warna pada hasil pemeriksaan garam
1. 0 ppm (putih/tidak beriodium)

2. 7-15ppm (kuning buram/tidak beriodium)
3. 20— 27 ppm (ungu muda/tidak beriodium)




4. 28 - 30 (ungu tua/beriodium)
5. > 30 (coklat/beriodium)

D4 Cara penyimpanan garam
1.Tertutup O
2.Terbuka
D5 Wadah penyimpanan garam
1.Toples plastik
2.Toples kaca O
3.Bungkus plastik
4. Lainnya
D6 Lokasi penyimpanan garam
1.Dekat kompor 0
2.Jauh dari kompor
3.Lainnya
E. PALPASI KELENJAR TIROID (ANAK)
(Lengkapi kolom yang kosong)
Nama Anak JK Umur (th) Hasi Pa'P.aS' Derajat Keterangan
Goiter
....... th
F. EKSKRESI IODINE URIN (ANAK)
(Lengkapi kolom yang kosong)
Kode. Nama JK Umur (th) Hasil EIU (ug/L) | Asupan lodine
Responden
........ th

Keterangan Palpasi:
1. Tingkat O : Apabila tidak ada gondok yang teraba atau terlihat ketika dipalpasi.

2. Tingkat 1

. Apabila saat pemeriksaan teraba tetapi tidak terlihat saat leher

dalam posisi normal.

3. Tingkat 2

. Apabila saat pemeriksaan terjadi pembengkakan di leher yang

terlihat jelas saat leher dalam posisi normal.

Keterangan EIU :

1
2
3.
4.
5
6

<20 pg/L
2049 pg/L
50-99 ng/L
100-199 pg/L
200-299 pg/L

. >300 pg/L

: Asupan tidak cukup (defisiensi yodium parah)

: Asupan tidak cukup (defisiensi yodium sedang)

. Asupan tidak cukup (defisiensi yodium ringan)

: Memadai (Optimal)

. Lebih dari cukup (Risiko hipertiroidisme)

: Berlebih (Risiko konsekuensi kesehatan yang merugikan)



G. IDENTITAS ANAK

G1 | Nama
G2 | Asal Sekolah/Kelas
G3 | Tanggal lahir anak (dd-mm-yyyy)
G4 | Jenis Kelamin

H. ANTROPOMETRI ANAK
H (Ymor th
H2 | TinggiBadan L cm
H3 | BeratBadan kg
H4 | Status gizi (z-score WHO Anthro Plus)

Normal / Stunting




I. KETERANGAN ANGGOTA RUMAH TANGGA

No. Nama Hubungan Jenis Status Tanggal Lahir Umur Khusus Khusus ART Suku Agama Kebiasaan Kepemilikian Kepemilikan
urut Anggota Rumah Tangga dengan Kelamin Kawin ART >15 tahun =13 tahun Merokok asuransi jamban
ART (ART) kepala 1. Duri 1. Islam (ART >10 tahun) kesehatan
rumah 1. Laki2 Status Pendidikan Status 2. Kristen 1.Ya
tangga 2. Perem- tertinggi yang Pekerjaan 2. Bugis 3. Hindu 1.Ya 1.Ya 2.Tidak
puan ditamatkan 4 Budha 2.Tidak 2. Tidak
3. Toraja 5.Lainnya
[KODE] [KODE] [KODE] 4, Mandar
[KODE]
5. Makassa
6. Jawa
7.Lainnya
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) ©) (10) (1) (12) (13)
Tql:
1 O O O |8 0o O O 0 O O O O
Thn:
9 Tql:
O O O Bin: od O O O O O O O
Thn:
3 Tql:
O O O Bin: oy O O O (I (I (I O
Thn:
4 Tql:
O O O Bin: od O O O O O O O
Thn:
5 Tql:
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GUNAKAN HALAMAN 3 APABILA JUMLAH ART > 4 ORANG

Kode kolom 3: Hubungan dg kepala rumah tangga

01= Kepala RT
02= Istri/suami
03= Anak
kandung

04= Anak angkat/tii  08= Famili lain

05= Menantu 09= Pembantu rumah
06= Cucu tangga

07= Orang tua/ 10= Lainnya

mertua

Kode kolom 5:Status Kawin
1=Belum kawin 4= Cerai hidup
2= kawin 5= Hidup terpisah
3=Hidup bersama 6= Cerai mati

Kode kolom 7: Pendidikan Tertinggi

1=Tidak/belum pernah sekolah 5= Tamat SMA
2= Tidak tamat SD
3= Tamat SD

4= Tamat SMP

7= Tamat PT

6= Tamat D1/D2/D3

Kode Kolom 8

1= Tidak bekerja

2= Ibu Rumah Tangga
3= Pekebun/petani

4= Pedagang/Penjual
5= Buruh harian

6= Supir

7= Gembala sapi/kambing

8= Pengrajin

9= Pegawai swasta

10= ASN/ TNI/Polri/BUMN/BUMD
11=Lainnya




MONTREAL COGNITIVE ASSESSMENT
Versi bahasa Inggris yang diterjemahkan ke bahasa Indonesia
(Lembar Untuk Pemeriksa)

A. Kemampuan Mengenal Ruang Dan Bentuk/Melaksanakan Tugas
1. Menulusuri jejak secara bergantian
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Prosedur :

Responden membuat garis yang menghubungkan sebuah angka dan huruf dengan urutan meningkat. Tariklah garis
dari angka 1 ke A begitu selanjutnya hingga berakhir di E.

Penilian :

Berikan nilai 1 jika subyek menggambar dengan sempurna mengikuti pola : 1-A-2-B-3-C-4-D-5-E. setiap kesalahan
apabila tidak diperbaiki subyek diberi 0

2. Menyalin Kubus

/ (..)

Penilaian :

Beri nilai 1 untuk gambar yang benar dengan ketentuan 1). Gambar harus tiga dimensi. 2). Semua garis tergambar. 3).
Tidak terdapat garis tambahan. 4). Garis-garis tersebut relative sejajar dan panjangnya sesuai (bentuk prisma segi
empat dapat di terima. Nilai tidak di berikan jikan masing-masing elemen kriteria di atas tidak dipenuhi

3. Menggambar Jam Dinding (Pukul sebelas lebih sepuluh menit) :
Bentuk Jam (... ) Angka (... ) Jarum Jam (...)




Penilaian
Berikan nilai 1 untuk masing-masing dari tiga kriteria berikut :

a. Bentuk (nilai 1): bentukjam harus berupa lingkaran dengan hanya sedikit distorsi (mis: ketidaksempurnaan
dalam menutup lingkaran)

b. Angka (nilai 1): semua angka yang terlihat dalamjam harus lengkap tanpa tambahan angka, angka harus
diletakkan dalam urutan yang tepat dan dalam kuadran yang sesuai dengan bentukjam, angka-angka
Romawi dapat diterima, angka dapat diletakkan di luar lingkaran.

c. Jarum jam (nilail): harus terdapat duajarumjam yang secara bersamaan menunjukkan waktu yang
dimaksud. Jarum yang menunnjukkan jam harus secara jelas lebih pendek dari jarum yang menunjukkan
menit, jarum jam harus berpusat di dalam lingkaran dengan pertemuan kedua jarum berada dekat dengan
pusat lingkaran

B. Penamaan

Penilaian :
Masing-masing | nilai diberikan untukjawaban berikut (1) Gajah, (2) Badak, (3) Unta

C. DayaIngat
WAJAH - SUTERA - MASJID- ANGGREK — MERAH

WAJAH SUTERA MASJID ANGGREK MERAH

Pemeriksaan pertama

Pemeriksaan kedua

(Tidak ada skor peniliaian)

Instruksi :

kemudian peneliti membacakan 5 kata dengan kecepatan satu kata setiap detik. Subyek mendengar dan mengamati
dengan seksama penelti. Setelah peneliti selesai membacakan 5 kata. Subyek diminta mengulang kembali 5 kata
tersebut walaupun tidak berurutan. Tandai dengan tanda centang untuk tiap kata yang dapat diingat secara benar oleh
subjek pada pemeriksaan pertama. Pemeriksaan dilakukan 2 x

D. Perhatian
Bacalah sederet angka (1 angka setiap detik)
1. Subjek harus menyebutkan kembali angka-angka tersebut dengan urutan maju
2-1-8-5-4. (..)
2. Subjek harus menyebutkan kembali angka-angka tersebut dengan urutan terbalik
7-4-2 (.)
3. Bacalah sederet huruf : Subjek harus menepuk tangannya setiap kali pemeriksa menyebutkan huruf A.
FBACMNAAJKLBAFAKDEAAAJAMOFAAB (.)
4. Mengurangi angka 100 dengan 7 begitupun seterusnya
100 -7 =93, 93 -7 = ... dan seterusnya sehingga mendapat 5 jawaban (...)



Penilaian :

1. Berikan nilai 1 untuk tiap urutan angka yang diulangi secara benar

2. Berikan nilai | untuk tiap urutan angka yang diulangi secara benar. ( jawaban yang benar untuk
pemeriksaan angka mundur Adalah 2-4-7)

3. Berikan nilai | jika terdapat nol sampai satu kesalahan (tepuk tangan pada huruf yang salah atau tidak
bertepuk tangan pada huruf ‘A" dihitung sebagai satu kesalahan).

4.  Nilai maksimal adalah 3. Berikan :
a). nilai 0: jika tidak adajawaban yang
b). benar nilai | : untuk satu jawaban yang benar
c). nilai 2: untuk dua sampai tigajawaban yang benar
d). nilai 3 : jika subyek dapat memberikan empat atau lima jawaban yang benar

E. Kemampuan Berbahasa
1. Ulangi kalimat berikut ini: (pemeriksa membacanya 1 detik)
a. Wati membantu saya menyapu lantai hari ini.
b.  Tikus bersembunyi di bawah dipan ketika kucing dating (...)
2. Kelancaran Berbahasa :
Cara: sebutkan sebanyak-banyaknya kata yang dimulai dengan huruf S dalam waktu 1 menit. n = 11 kata, waktu 60
detik. Minimal 11 kata. {...)

Penilaian :

1. Berikan nilai 1 untuk setiap kalimat yang diulangi dengan benar. Pengulangan kalimat harus urutan
yang tepat. Perhatikan kemungkinan kesalahan kecil seperti kata yang dihilangkan (misalnya, tidak
menyertakan kata "saya", "ketika") atau adanya penambahan (misalnya, "Tikus tikus bersembunyi di
bawah dipan ketika kucing datang").

2. Berilah nilai 1 jika subyek berhasil memberikan 11 kata atau lebih dalam 60 detik. Tulis jawaban

F. Kemampuan Abstrak

. Kesamaan antar benda, misalnya pisang - jeruk = buah
a. kereta—sepeda(...)
b. Jam tangan - penggaris (... )

Penilaian :

Hanya dua pasangan terakhir yang dinilai. Berikan nilai 1 untuk tiap pasangan kata yang dijawab secara benar.
Jawaban-jawaban berikut ini dianggap benar: Kereta api - Sepeda = alat transportasi, Penggaris - Jam tangan = alat
ukur,.

Jawaban-jawaban berikut ini dianggap tidak tepat; Kereta api - Sepeda = keduanya mempunyai roda. Penggaris -
Jam tanaan = keduanva memounvai anaka-anaka

G. Memori Tertunda
1. Subjek harus mengingat kembali kata-kata tanpa petunjuk
WAJAH - SUTERA — MASJID — ANGGREK - MERAH

Penilaian :
Berikan nilai 1 untuk setiap kata yang dapat diingat secara spontan tanpa petunjuk apapun

H. Kemampuan Orientasi

1. Tahun: 3. Hari: 5. Tempat:
2. Bulan: 4. Tanggal: 6. Kota:
Penilaian :

Berikan nilai 1 untuk tiap jawaban yang benar. Subyek harus menjawab secara tepat untuk tanggal dan nama tempat
(rumah atau sekolah). Tidak ada nilai yang diberikanjika subyek membuat kesalahan walau satu hari dalam penyebutan




Lampiran 5
MONTREAL COGNITIVE ASSESSMENT

Versi bahasa Inggris yang diteriemahkan ke bahasa Indonesia
(Lembar Untuk Responden)

A. Kemampuan Mengenal Ruang Dan Bentuk/Melaksanakan Tugas
1. Menulusuri jejak secara bergantian
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2. Menyalin Kubus
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/ (..)

3. Menggambar Jam Dinding (Pukul sebelas lebih sepuluh menit) :
Bentuk Jam (... ) Angka (... ) Jarum Jam (... )
B. Penamaan

D. Perhatian
1. Mengurangi angka 100 dengan 7 begitupun seterusnya
100 -7 =93, 93 -7 = ... dan seterusnya sehingga mendapat 5 jawaban {(...)



Kemampuan Abstrak

1.
2. Kesamaan antar benda, misalnya pisang — jeruk = buah
c. kereta—sepeda(...)
d. Jam tangan - penggaris (... )
SKOR TOTAL

1. Nilai Maksimal : 30
2. Nilai 226 : Normal

KURSIONER PERKEMBANGAN MOTORIK
(Tes Kemampuan Menurut Nurhasan, 2004)

1. Kecepatan dengan lari jarak pendek 40 meter.

b

Tujuan tes ini untuk mengkur kecepatan maksimal.
Alat dan fasilitas tes ini sebagai berikut:
e Lintasan berjarak 40 meter

e peluit

e stop watch

e kapur atau gamping,

e alat tulis.

Petugas tes bertugas sebagai pencatat waktu dan petugas keberangkatan.

Pelaksanaan: Peserta berdiri dibelakang garis start, ketika di beri aba-aba pertama
Mengambil posisi start berdiri. Kemudian aba-aba kedua responden berlari secepat-
cepatnya sampai garis finishLari masih bisa diulang apabila Pelari mencuri start dan
Pelari tidak melewati garis finish. Pengukuran waktu dilakukan pada saat bendera
diangkat sampai pelari tepat melintas garis finish. Kemudian Hasil yang dicatat
adalah waktu yang dicapai untuk menempuh jarak 40 meter. Waktu dicatat sampai

dua angka dibelakang koma.



2. Kelincahan dengan lari zig-zag atau dodging run
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Tujuan tes ini bertujuan untuk mengukur kelincahan murid dalam bergerak
mengubah arah.
Alat dan fasilitas sebagai berikut:
e Bendera start
e peluit
e cones
e Stop wach
e kapur atau gamping
e alat tulis
Petugas tes bertugas sebagai petugas pencatat waktu dan petugas
keberangkatan Pelaksanaan, Peserta berdiri di belakang garis start. Pada aba-aba
pertama pelari menambila posisi start berdiri. Pada aba-aba kedua pelari berlari
sampai garis finish secepat mungkin. Lari bisa diulang apabila Pelari mencuri start
dan pelari tidak melewati garis finish. Pengukuran dilakukan saat bendera diangkat
sampai pelari tepat melintasi garis finish. Hasil yang dicatat adalah waktu yang
dicapai pelari untuk menempuh jarak. Waktu dicatat sampai dengan dua angka

dibelakang koma.



3. Kekuatan dengan lompat jauh tanpa awalan.

Tujuan tes ini bertujuan untuk mengukur gerak eksplosif tubuh ke depan.
Alat dan fasilitas sebagai berikut:

e bak pasir

e meteran

e alat tulis

Petugas tes bertugas sebagai petugas keberangkatan, Pengukur, pengawas
lompatan merangkap pencatat hasil. Pelaksanaan. Sikap berdiri dengan ujung
kakinya tepat dibelakang garis batas tolakan Setelah siswa siap, siswa meloncat
bersamaan dengan mengayun lengan ke depan, kaki menolak dengan sekuat
tenaga, dan melakukan loncatan. Kesempatan melakukan loncatan dilakukan
sebanyak tiga kali. Hasil yang dicatat adalah jarak yang dicapai, diukur dengan
satuan centimeter. Jarak loncatan diukur dengan garis batas permulaan lompatan ke

titik dari sentuhan tumit pada tanah atau pasir.



4. Koordinasi dengan lempar tangkap bola tenis.

2.5 meter

Tujuan tes ini bertujuan untuk mengukur koordinasi mata dan tangan
Alat dan fasilitas sebagai berikut:

e bola tenis

e tembok sasaran segi empat tinggi 2.15 m jarak lempar 1.5 m

Pelaksanaannya yaitu dengan satu tangan dan ditangkap dengan tangan lain

sebelum pelaksanaan testi diperbolehkan mencoba lebih dahulu. tiap lemaran yang
mengenai sasaran dan tertangkap tangan memperoleh nilai satu, dengan ketentuan:
Bola harus dilempar dari arah bawah. Bola harus mengenai sasaran. Bola harus
segera ditangakap dengan tangan tanpa halangan sebelumnya. Responden tidak
beranjak atau berpindah keluar garis batas untuk melempar bola. Jumlah nilai hasil

10 lemparan pertama dan sepuluh lemparan ke dua. Nilai maksimal 20.



5. Keseimbangan dengan berdiri satu kaki.

Tujuan tes ini bertujuan untuk mengukur keseimbangan statis

Alat dan fasilitas sebagai berikut:

e Stop wach

e alat tulis
Pelaksanaan, Testi berdiri di atas salah satu kaki yang dominan, kaki yang lain
diletakkan di samping lutut, lengan berada di samping. Dengan diberi aba-aba
responden mengankat tumitnya dari lantai (jinjit) dan mempertahankan sikap ini
selama mungkin tanpa gerakan apapun. Waktu yang dicatat yaitu aktu terlama
dalam mempertahankan keseimbangan. Waktu dicatat dalam satuan detik, dimulai

dari saat testi mengangkat tumit sampai mulai kehilangan keseimbangan.



Perkembangan Motorik

No
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